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Kesadaran akan pentingnya kepedulian terhadap lingkungan di Indonesia 

masih menghadapi tantangan yang serius. Salah satu kesenjangan yang terlihat 

adalah proses pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada kewajiban dan 

tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan, sementara aspek penyadaran 

akan hak-hak peserta didik atas lingkungan yang layak justru kurang mendapatkan 

perhatiab. ketidakseimbangan antara hak dan kewajiban ini berdampak pada 

rendahnya efektivitas upaya merespons berbagai masalah lingkungan yang saat ini 

semakin nyata. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis untuk memperkuat 

literasi lingkungan, yang tidak hanya menanamkan kesadaran akan tanggung 

jawab tetapi juga hak-hak peserta didik terhadap lingkungan. Dengan memperkuat 

kesadaran akan hak dan kewajiban lingkungan, bukan hanya akan melahirkan 

individu yang mampu berkontribusi positif, tetapi juga berpartisipasi aktif 

mendorong upaya kolektif dalam mengatasi maupun mencegah terjadinya 

permasalahan lingkungan. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan karakteristiknya yang menjaga 

lingkungan dan mempertahankan keutuhan NKRI sangat relevan untuk 

mengembangkan literasi lingkungan. Meskipun memiliki potensi yang 

menjanjikan, kenyataannya konsep literasi lingkungan masih belum mendapatkan 

perhatian yang signifikan dalam konteks pembelajaran pendidikan pancasila. 

Kesenjangan ini tidak hanya menunjukkan kurangnya pemanfaatan potensi 

pendidikan pancasila, tetapi juga membuka peluang yang signifikan untuk 

mengoptimalkan pengembangan pendidikan pancasila dengan memadukan literasi 

lingkungan secara lebih komprehensif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menggali lebih dalam peran pembelajaran Pendidikan 

pancasila dalam menumbuhkan literasi lingkungan secara efektif. 

Penelitian ini menawarkan kebaharuan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dengan menerapkan pembelajaran Value Clarification Technique sebagai 

model pembelajaran yang digunakan. Selain itu, penelitian ini juga berupaya 

memanfaatkan film animasi Nussa dan Rara sebagai media pembelajaran. Film ini 

dipilih karena mengangkat kisah kehidupan anak-anak sehari-hari dengan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami serta didukung oleh visual dan efek suara 

yang menarik. Dengan kombinasi pendekatan ini, proses pembelajaran diharapkan 
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menjadi lebih menyenangkan, efektif dan mampu meningkatkan kepedulian 

peserta didik terhadap lingkungan. 

Penelitian ini diharapkan mampu melahirkan paradigma baru pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang berorientasi pada literasi lingkungan, 

VCT, dan memanfaatkan film animasi Nussa dan Rara sebagai media 

pembelajaran yang dapat memberikan stimulus bagi peserta didik dalam 

mengeksplor nilai-nilai lingkungan. Temuan dalam penelitian ini tentunya masih 

memerlukan analisis serta pengembangan lebih lanjut guna menyempurnakan 

berbagai pendekatan baru, sehingga proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dapat terus berkembang dan menyesuaikan dengan tantangan serta kebutuhan 

masyarakat di masa depan. Melalui kontribusi ini, diharapkan Pendidikan 

Pancasila mampu mengambil peran yang lebih signifikan dalam menghadirkan 

solusi berkelanjutan terhadap persoalan lingkungan yang semakin rumit. 
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ABSTRAK 

Penguatan literasi lingkungan seringkali diidentikkan dengan mata Pelajaran IPA 

atau IPS. Hadirnya penelitian ini untuk memberikan alternatif baru penguatan 

literasi lingkungan peserta didik di Sekolah Dasar melalui Pendidikan Pancasila, 

khususnya melalui penerapan model value clarification technique (VCT) dengan 

media film animasi Nussa dan Rara. Proses penelitian menggunakan kuasi 

eksperimen bertipe non-equivalent control group design dengan melibatkan satu 

kelas kontrol dan satu kelas eksperimen di SDN Cilegon 03 pada tahun ajaran 

2024/2025. Data yang diperole dianalisis dengan uji paired sample t-test, uji 

independent sample t-test, dan uji n-gain score. Hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan (1) terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat literasi lingkungan 

peserta didik pada kelas kontrol, dengan efektivitas peningkatan berada pada 

kategori rendah; (2) terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat literasi 

lingkungan peserta didik pada kelas eksperimen, dengan efektivitas peningkatan 

berada pada kategori sedang; dan (3) terdapat perbedaan peningkatan literasi 

lingkungan peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan 

peningkatan literasi lingkungan pada kelas eksperimen lebih signifikan 

dibandingkan kelas kontrol, sebagaimana dibuktikan oleh rata-rata nilai dan hasil 

uji n-gain score yang lebih tinggi. Temuan penelitian ini memvalidasi bahwa 

terdapat pengaruh model VCT dengan media film animasi Nussa dan Rara pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila terhadap literasi lingkungan. Penelitian ini 

juga menghasilkan pemahaman baru bahwa orientasi pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dapat diperluas kepada aspek literasi lingkungan sehingga bermanfaat 

untuk membentuk karakter siswa agar menjadi warga negara yang berperan aktif 

sebagai warga negara dan agen perubahan yang peduli terhadap keberlanjutan 

lingkungan. 

Kata Kunci: literasi lingkungan, film animasi Nussa dan Rara, value clarification 

technique, Pendidikan Pancasila  
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Enhancing environmental literacy is usually associated with science or social 

studies subjects. This research aims to introduce a new approach to strengthening 

environmental literacy among elementary school students through Pancasila 

Education, especially by using the Value Clarification Technique (VCT) model 

along with the animated film "Nussa and Rara" as a medium. The research used a 

quasi-experimental non-equivalent control group design involving one control 

class and one experimental class at SDN Cilegon 03 in the 2024/2025 academic 

year. The data obtained were analyzed using paired sample t-test, independent 

sample t-test, and n-gain score test. These findings demonstrate that (1) there is a 

significant difference in the level of environmental literacy among students in the 

control class, with their improvement categorized as low; (2) there is also a 

significant difference in the level of environmental literacy among students in the 

experimental class, where the effectiveness of their increase is categorized as 

medium; and (3) There is a difference in the increase in environmental literacy of 

students between the experimental class and the control class, with the increase in 

environmental literacy in the experimental class being more significant than in the 

control class, as evidenced by the higher average value and results of the n-gain 

score test. The findings of this study clearly demonstrate that the VCT model, 

when combined with the Nussa and Rara animated film media, significantly 

influences Pancasila Education learning and enhances environmental literacy. This 

study also generates a new understanding that the orientation of Pancasila 

Education can be expanded to encompass environmental literacy, thereby 

contributing to shaping students' character as active citizens and agents of change 

who are committed to environmental sustainability 
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